BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah para pengusaha bawgangng di Kabupaten
Kuningan. Ruang lingkup penelitian ini adalah unto&ngidentifikasi pengaruh
variabel bebas (X) yaitu terdiri dari Kompetensingesaha (), Skala Usaha
(X2) dan Saluran PemasaransXerhadap variabel terikat (YY) yaitu Keberhasilan
Usaha.

Peneliti memandang bahwa kompetensi pengusahaa sksdha dan
saluran pemasaran diduga memiliki pengaruh terhakieiperhasilan usaha

pengusaha bawang goreng di Kabupaten Kuningan.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara Yyang teralengan
menggunakan alat atau teknik tertentu untuk suepektingan penelitian. Hal ini
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (200%:1@&6g menyatakan bahwa
“Metode penelitian adalah cara yang digunakan olgbeneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya “.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala#tode deskriptif
analitik. Suharsimi Arikunto (2006:136) mengemukakehwa metode deskriptif

adalah suatu cara penelitian yang tertuju pada peima@ masalah yang ada pada
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masa sekarang pada masalah aktual. Data yang feukunula-mula disusun,
dijelaskan dan kemudian dianalisa.

Metode deskriptif analitik yaitu metode penelitipgang menggambarkan
dan membahas objek yang diteliti berdasarkan fatorg ada, kegiatannya
meliputi pengumpulan data, pengolahan data darrnt#el data serta menarik
kesimpulan.

Menurut Winarno Surakhmad (1990:140), ada sifatsiértentu yang
pada umumnya terdapat pada metode deskriptif yadmniva metode ini :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yangattamasa sekarang dan
masalah-masalah aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dieda, kemudian dianalisa

(karena itu metode ini sering disebut metode akhplit

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan karakteristik oppkelitian. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006 : 130) populasi adalahekesihan subjek penelitian.
Populasi ini bisa berupa sekelompok manusia, nilai; tes, gejala, pendapat,
peristiwa-peristiwa, benda dan lain-lain. Sugiyg@607:61) menyatakan bahwa
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas aobyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam peimsaiit ini populasi yang

dijadikan sumber data adalah seluruh pengusahangagereng di Kabupaten



67

Kuningan sebanyak 25 pengusaha yang tercatat disDifoperasi dan Usaha

Kecil Menengah Kabupaten Kuningan.

3.3.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131) sampel adatgbagian atau
wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian imempergunakan pengambilan
sampel dengan teknik sampling jenuh. Teknik ini uaesdengan yang
dikemukakan oleh Riduwan (2007:248), sampling jenabalah teknik
pengambilan sampel apabila semua populasi digunakbagai sampel. Oleh
karena populasinya kurang dari 100 maka teknik $amyang diambil adalah

semua anggota populasi sebanyak 25 industri.

3.4 Operasionalisasi Variabel

Pada dasarnya variabel yang akan diteliti dikelokikpn dalam konsep
teoretis, empiris dan analitis. Konsep teoretis upakan variabel utama yang
bersifat umum. Konsep empiris merupakan konsep Yngjfat operasional dan
terjabar dari konsep teoretis. Konsep analitis eddgbenjabaran dari konsep
teoretis dimana data itu diperoleh. Adapun bentplkrasionalisasinya dapat

dilihat pada table 3.1 sebagai berikut :
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Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Konsep
Variabel N Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Teoritis
Keberhasilan Tingkat Keberhasilan usaha w=TR-TC Rasio
Usaha pencapaian yang terjadi dilihat dimana :
(Y) hasil atau dari laba yang m = keuntungan
pencapaian diperoleh dalam 1 TR = total penerimaan
tujuan bulan terakhir (dalam TC = total biaya
perusahaan rupiah)
Kompetensi kemampuan, Kemampuan Skor diperoleh dari Ordinal
Pengusaha keahlian dan  pengusaha yang jawaban rsponden
(X1) pengetahuan meliputi : mengenai kompetensi
yang dimiliki 1. Technical pengusaha, meliputi :
oleh competence = Menguasai prosedur
pengusaha 2. Marketing dan teknik dalam
untuk competence proses produksi
memperoleh 3. Financial » Menguasai peralatan
keunggulan competence yang digunakan dalam
bersaing 4. Human relation proses produksi
sehingga competence » Menggunakan teknik
tercapai suatu penjualan dalam
keberhasilan memasarkan barang
usaha. hasil produksi

= Memiliki kemampuan
mencari sumber dana
dan menggunakannya
secara tepat

» Memiliki kemampuan
mengatur/mengelola
keuangan secara efektif
dan efisien

= Memimpin,
memerintah dan
menggerakan orang
lain

» Berkomunikasi secara
efektif dengan pekerja

* memotivasi pekerja

» Mengarahkan pekerja
sesuai dengan bagian
dan tanggung jawab.
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Skala usaha Skala usaha  Jumlah seluruh modal Data diperoleh dari Rasio

(X2) dari suatu yang dimiliki oleh besarnya jumlah seluruh
perusahaan setiap perusahaan.  modal yang dimiliki oleh
dapat diukur pengusaha selama satu
dengan bulan terakhir yaitu :
besarnya a. Modal tetap (Rp)
modal. = Peralatan
Modal adalah = Mesin produksi yang
jumlah seluruh dimiliki
modal kerja b. Modal lancar (Rp)
yang = Persediaan bahan
dikeluarkan baku
atau dimiliki
oleh
perusahaan
untuk aktivitas
produksi

Saluran Serangkaian Saluran Pemasaran Data diperoleh dari Ordinal
Pemasaran organisasi meliputi: responden mengenai:

(X3) yang saling a.Bentuk saluran = Informasi pasar
tergantung distribusi = Saluran distribusi
yang terlibat  b.Jangkauan = Jangkauan daerah
dalam proses pemasaran pemasaran
untuk
menjadikan

produk atau
jasa siap untuk
digunakan atau
dikonsumsi.

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitiaamtara lain :
1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data melalmgaéaman langsung
pada objek yang diteliti.
2. Wawancara, dilakukan untuk memperoleh informasasetangsung dengan
cara tanya jawab lisan kepada para responden yigeggdnakan sebagai

pelengkap data.



70

3. Angket, yaitu pengumpulan data yang dilakukan roelpengguna daftar
pertanyaan yang telah disusun dan disebar kepagangen agar diperoleh
data yang dibutuhkan.

4. Studi literature, yaitu dengan cara memperoleh atengumpulkan data-data
dari buku-buku, internet dan media cetak lainnyagyberhubungan dengan
konsep dan permasalahan yang diteliti.

Agar hasil penelitian tidak diragukan kebenarannysaka penulis

mengadakan pengujian terhadap alat ukur yang digumaliantaranya :

1. Tes Validitas.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan #@twjkgkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumeg valid atau sahih memiliki
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kuramglid berarti memiliki
validitas rendah. Tes validitas instrumen dilakukkimgan teknik analisis item
instrumen, yaitu dilakukan dengan mengkorelasikasing-masing pertanyaan
dengan jumlah skor untuk masing-masing variabellaauji validitas ini
digunakan teknik korelagproduct momendengan rumus :

L NEx)-(EXY)
TN XN ) (o)

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 170)

Dimana :
r = koefisien validitas item yang dicari

X = skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item
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Y = skor total item instrumen

Y X =jumlah skor dalam distribusi X

'Y =jumlah skor dalam distribusi Y

>'X?= jumlah kuadrat pada masing-masing skor X
'Y =jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y

N =jumlah responden

Dalam hal ini kriterianya adalah :
ry <0,20 : Validitas sangat rendah 0,20 - 0,3%aliditas rendah
0,40 - 0,59 : Validitas sedang/cukup 0,6(B90, : Validitas tinggi

0,90 - 1,00 : Validitas sangat tinggi

Dengan menggunakan taraf signifikare 0,05 koefisien korelasi yang
diperoleh dari hasil perhitungan, dibandingkan @éengilai tabel korelasi nilai r
dengan derajat kebebasan (n-2) dimana n menyatakatah baris atau
banyaknya responden.

Jika rnitung 2 rys ——p  INstrumen valid

Sebaliknya jika fitng - <I o5 —  Instrumen tidak valid

2. Tes Reliabilitas
Tes Reliabilitas bertujuan untuk mengenal apakat péngumpul data

tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, keakurdestabilan atau konsistensi



72

dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelomipokvidu walaupun
dilaksanakan pada waktu yang berbeda.

Untuk menguiji reliabilitas dalam penelitian ini digakan teknik belah dua
dengan langkah sebagai berikut :

a. Membagai item-item yang valid menjadi dua belahdalam hal ini
diambil pembelahan atas dasar nomor ganjil dan ggenamor ganjil
sebagai belahan pertama, dan nomor genap sebégsabé&edua.

b. Skor masing-masing item pada setiap belahan dijukala sehingga
menghasilkan dua skor total untuk masing-masingameden, yaitu skor
total belahan pertama dan skor total belahan kedua.

c. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skaihdre kedua dengan
teknik korelasi produk moment.

d. Mencari angka reliabilitas keseluruhan item tangzeldh, dengan cara

mengkorelasi angka korelasi yang diperoleh dengamasukkannya

. :[ k }1_20,12
11 k_l 0}2

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 196)

kedalam rumus :

Dimana:

1 reliabilitas instrumen

k

banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yop? = jumlah varians butir

o = varians total
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Keputusannya dengan membandingkandengan rane, dengan ketentuan
sebagai berikut :

Jika ry1 > rpelberarti reliabel dan jikan < rape berarti tidak reliabel

3.6 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Teknik Analisis Data
Untuk menguji  hipotesis yang telah dirumuskan, madiéakukan
pengolahan data. Jenis data yang terkumpul dalamelipan ini adalah data
ordinal dan rasio. Dengan adanya data berjenisa@rdnaka data harus diubah
menjadi data interval melaliMethods of Succesive Interv@¥Sl). Salah satu
kegunaan darMethods of Succesive Intervdblam pengukuran adalah untuk
menaikkan pengukuran dari ordinal ke interval.
Langkah kerjaviethods of Succesnterval (MSI) adalah sebagai berikut :
a. Perhatikan tiap butir pernyataan, misalnya dalagkein
b. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak oyamg mendapatkan (menjawab) skor
1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi.
c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respodderasilnya disebut Proporsi (P).
d. Tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara metgn antara proporsi yang ada
dengan proporsi sebelumnya.
e. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakentukan nilai Z untuk setiap
kategori.
f. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yamgetbleh dengan menggunakan tabel

ordinat distribusi normal baku.
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g. Hitung SV(Scale Valug= Nilai Skala dengan rumus sebagai berikut:

V= (DensityoflowerLimit) — (DensityofUpperLimit)
(AreaBelowlpperLimit)( AreaBelowlowerLimit)

h. Menghitung skor hasil tranformasi untuk setiaphaifi jawaban dengan rumus:
Y = SV +[1+(SVMin)|
dimana K =1+ [SVMin|
Permasalahan yang diajukan akan dilakukan denganggneakan
statistik parametrik. Model analisis yang digunakamuk melihat pengaruh
antara variabel-variabel bebas terhadap variabhd@tateserta untuk menguji
kebenaran dari hipotesis akan digunakan model pa@a regresi berganda

sebagai berikut :

Yi=PBo+ BuXy + PoXoi + PaXai+ €

Dimana :
Y adalah keberhasilan usaha X3 adalah kompetensi pengusaha
Bo adalah konstanta regresi X adalah skala usaha
B1 adalah koefisien regresih X ¥ adalah saluran pemasaran
B> adalah koefisien regresiX i@ adalah faktor pengganggu

B3 adalah koefisien regresisX

3.6.2 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis maka penulis menggunakarstajistik berupa
uji parsial (uji t), uji simultan (uji f), uji koédien determinasi majemuk iRdan

uji koefisien betauji ).
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3.6.2.1Uji t (Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial)

Uji t bertujuan untuk menguiji tingkat signifikasaml setiap variabel bebas
secara parsial terhadap variabel terikat dengangamggap variabel lain
konstan/tetap.

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengujhusan hipotesis
dengan langkah sebagai berikut :

1. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi

Ho : B1 <0, artinya masing-masing variabel Xidak memiliki pengaruh

terhadap variabel Y, dimana=1,2,3

Ha: B1> 0, artinya masing-masing variabglriXemiliki pengaruh terhadap

variabel Y, dimana=1,2,3
2. Menghitung nilai t hitung dan mencari nilai t ksitdari tabel distribusi t.
Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus berikut :

_h

t =
se;

(Yana Rohmana, 2010 : 50)

3. Setelah diperoleh t statistik atau t hitung, selaryja bandingkan dengan t
tabel dengam disesuaikan. Adapun cara mencari t tabel dapamndigan
rumus sebagai berikut :

t tabel = N-K

4. Kriteria uji t adalah:

. ‘]ikathitung> tiapejMaka h ditolak dan H diterima (variabel bebas X

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y)
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. Jikathitung< tiapejMaka h diterima dan Hditolak (variabel bebas X

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabekgry).
Dalam penelitian ini tingkat kesalahan yang digamaadalah 0,05 (5%)

pada taraf signifikasi 95%.

3.6.2.2Uji F (Pengujian Koefisien Regresi Secara Simultan)
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaggabungan variabel
X terhadap variabel terikat Y untuk diketahui selper besar pengaruhnya.
Pengujian dapat dilakukan dengan langkah sebagiube
1. Mencari F hitung dengan formula sebagai berikut :

_ESS/(n-k)
KLk RSY(n-Kk)

_ R® /(K)
~ @-RY)/(n-k-1)

(Riduwan, Sunarto, 2007 : 86)

2. Setelah diperoleh F hitung, selanjutnya bandingkiemgan F tabel
berdasarkan besarnya dan df dimana besarnya ditentukan oleh
numerator (k-1) dan df untuk denominator (n-k).

3. Kiriteria Uji F
o Jika Fhitung < Figpe| Maka H diterima dan H ditolak (keseluruhan

variabel bebas Xidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y).

o Jika Fhitung > Fiabel maka H ditolak dan H diterima (keseluruhan

variabel bebas Xoerpengaruh terhadap variabel terikat Y).
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3.6.2.3Uji R? (Penguijian Koefisien Determinasi)

Menurut Gujarati (2006:98) dijelaskan bahwa koefistleterminasi (&
yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajat kgmuam menerangkan
variabel bebas terhadap variabel terikat dari futegsebut. Koefisien determinasi
sebagai alat ukur kebaikan dari persamaan regaési memberikan proporsi atau
presentase variasi total dalam variabel tidak b&bgasng dijelaskan oleh variabel
bebas X.

Selain itu juga, koefisien determinasi merupakat ghng dipergunakan
untuk mengukur besarnya sumbangan atau astiér variabel X terhadap
variasi atau naik turunnya Y (J. Supranto, 2005): Dengan kata lain, pengujian
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sumbasmgiabel independent ¢X
X, dan X) terhadap variabel Y, dengan rumus sebagai berikut

ESS _ Y9 _ Dio: Y XolYi + biz ) Xayi
TSS Ty Yy

R* =

(J. Supranto, 2005 : 75)
Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0 € R 1), dengan ketentuan sebagai
berikut :

« Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaebehbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atagate kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

+ Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabeabebas
dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau dengata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.
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3.6.2.4Uji B (Pengujian Koefisien Beta)

Penelitian ini juga menghitung kekuatan masing-npsiariabel bebas
dalam menentuka®ependent VariableSritua Arief (1993:10-11) memaparkan
bahwa untuk mengetahui variabel bebas yang palirgnemtukan dalam
mempengaruhi niladependent variablelalam suatu model regresi linear, maka
digunakanlah koefisien betadta coefficient Untuk menentukan nilai koefisien
beta, maka kita melakukan regresi linear di matiasgariabel bebas mengalami
proses normalized yaitu ditransformasikan sehingga dapat saling
membandingkan. Argumentasi yang dikemukakan ialahwia nilai koefisien
regresi variabel-variabel bebas tergantung padesatkuran yang dipakai untuk
nilai variabel-variabel bebas ini. Agar variabelahel bebas ini dapat saling
dibandingkan, maka variabel-variabel bebas ini hklah dinyatakan dalam
bentukstandard deviatiomya masing-masing.

Koefisien beta yang disebut jugstandardized regression coefficient

didapat dengan menggunakan rumus:

_ Sx bi
f=g, D
Dimana;

B = koefisien beta
Sx = Standar deviasi variabel endogen (X)
Sy = Standar deviasi variabel eksogen (Y)

bi = koefisien regresi variabel yang dianalisis
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3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Multikolinearitas

Pada mulanya multikoliniearitas berarti adanya Imgiam linier yang
sempurna atau pasti diantara beberapa atau semabelgang menjelaskan dari
model regresi. Dalam hal ini variabel-variabel Islma bersifat tidak orthogonal.
Variabel-variabel bebas yang bersifat orthogonaladvariabel bebas yang nilai
korelasi diantara sesamanya sama dengan nol.

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara seseamabel-variabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasas@ variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah :

- Nilai koefisien regresi menjadi tidak dapat dgak

- Nilai standard errorsetiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.

Ada beberapa cara untuk medeteksi keberadaan oludiéeitas dalam
model regresi OLS, yaitu :

(1) Mendeteksi nilai koefisien determinasi?fRian nilai fiung Jika R tinggi
(biasanya berkisar 0,7 — 1,0) tetapi sangat selldefisien regresi yang
signifikan secara statistik, maka kemungkinan aejalg multikolinieritas.

(2) Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabila koedisikorelasinya tinggi,
perlu dicurigai adanya masalah multikolinieritaskaA tetapi tingginya
koefisien korelasi tersebut tidak menjamin terjaditikolinieritas.

(3) Menguiji korelasi antar sesama variabel bebas decey@ameregresi setiap

X; terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kitpadlgan Rdan F. Jika
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nilai Fhiwng Melebihi nilai kritis Rpel pada tingkat derajat kepercayaan

tertentu, maka terdapat multikolinieritas variabebas.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Uji regpessial yaitu dengan
membandingkan Rparsial dengan Restimasi, untuk memprediksi ada atau
tidaknya multikoliniearitas.

Apabila terjadi Multikolinearitas menurut Gujarg®006 : 45) disarankan
untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan caraaebarikut :

(1) Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori)

(2) Menghubungkan dateross sectionatlan data urutan waktu, yang dikenal
sebagai penggabungan daiadling the data

(3) Mengeluarkan satu variabel atau lebih.

(4) Transformasi variabel serta penambahan variabal bar

3.7.2 Uji Heterokedastisistas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana faktergggan tidak
memiliki varian yang sama. Heteroskedastisitas pekan suatu fenomena
dimana estimator regresi bias, namun varian tidekea semakin besar populasi
atau sampel, semakin besar varian. (Agus Widarjp807:127)

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apale@hm model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satugaeratan ke pengamatan yang

lain. Jika varian residual satu pengamatan ke peag yang lain tetap, maka
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disebut homoskedastisitas dan jika berbeda didedteroskedastisitas. Keadaan
heteroskedastis tersebut dapat terjadi karena &gdsebab, antara lain :
(1) Sifat variabel yang diikutsertakan ke dalam model.
(2) Sifat data yang digunakan dalam analisis. Pada lipane dengan

menggunakan data runtun waktu, kemungkinan astmsiungkin benar.

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk etedmg adanya
heteroskedastisitas, metode yang digunakan dalaelip@n ini yaitu metode Uji
White (White Test)Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitag ddakukan
dengan melakukaWhite Test yaitu dengan cara meregresi residual kuadrat
dengan variabel bebas, variabel bebas kuadrat eidal@n variabel bebas. Ini
dilakukan dengan membandingkygzrnitung dany’apes apabilaxzhitung > y?abel Maka
hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi heterokadaliterima, dan sebaliknya
apabila thitung < y’aber Maka hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi
heterokedasitas ditolak. Dalam Uji White selaienggunakan nilagzhitung, untuk
memutuskan apakah data terkena heteroskedasita®t dhgunakan nilai
probabilitas Chi Squaresyang merupakan nilai probabilitas Uji White. Jika
probabilitasChi Squares< a, berarti Ho ditolak jika probabilitaShi Squares> a,
berarti Ho diterima.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Uji Whitengan bantuan
Software Eviews 5. Dilakukan pengujian dengan menggunakaihite
Heteroscedasticity Tesfyaitu dengan cara meregresi residual kuadrat agenga

variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan penkadiaabel bebas.
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3.7.3 Uji Autokorelasi

Dalam suatu analisa regresi dimungkinkan terjadihnyaungan antara
variabel-variabel bebas atau berkorelasi send#jalg ini disebut autokorelasi.
Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagairelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut weiltu ruang.

Autokorelasi merupakan suatu keadaan dimana tattdnya korelasi
antara variabel penganggdigturbance terctndalammultiple regressionFaktor-
faktor penyebab autokorelasi antara lain terdagaglahan dalam menentukan
model, penggunaan lag dalam model dan tidak dinkasurya variabel penting
(Agus Widarjono, 2007: 155)

Konsekuensi adanya autokorelasi menyebabkan hadlehidut:

» Parameter yang diestimasi dalam model regresi OleBjadi bisa dan
varian tidak minim lagi sehingga koefisien estimgang diperoleh kurang
akurat dan tidak efisien.

* Varians sampel tidak menggambarkan varians poputasena diestimasi
terlalu rendahynderestimatedoleh varians residual taksiran.

* Model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakatuk menduga nilai
variabel terikat dari variabel bebas tertentu.

* Uiji t tidak akan berlaku, jika uji t tetap disertak maka kesimpulan yang
diperoleh pasti salah.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidakmypkorelasi pada
model regresi, pada penelitian ini pengujian aswukorelasi digunakan :

1) Uji Durbin-Watson d dengan prosedur sebagai berikut
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Melakukan regresi metode OLS dan kemudian mendapaikilai
residualnya.

Menghitung nilai d.

Dengan jumlah observasi (n) dan jumlah variabekpahden tertentu
tidak termasuk konstanta (k), lalu cari nilai lgitl dan @ di statistik
Durbin Watson.

Keputusan ada tidaknya autokorelasi didasarkan gaodar 3.1

fa) v
"""""" Menolak Hg
Bukti
autokorelas

negatif

MenolakH,
Bukti
autokorelas MenerimaH, atauH*o
positif ataukeduaduanya
-~ i Daerah Daerah ™.,
keragu- keragu:
raguan raguan

0 dL au 2 4_du 4_dL 4

Gambar 3.1
Statistika Durbin-Watson d

(Gudjarati,2006: 216)
Keterangan:d. =Durbin Tabel Lower
dy =Durbin Tabel Up
Ho = Tidak ada autokorelasi positif
H'o = Tidak ada autokorelasi negatif
Ketentuan nilai Durbin Watson d
Penentuan ada tidaknya autokorelasi dapat diléagahn jelas dalam

tabel 3.2 di bawah ini :
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Tabel 3.2
Ketentuan Nilai Uji Durbin-Watson d
Nilai statistik d Hasil
0<d<d. Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi positif
d.<d<d, Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan

dy<d<4-dy Menerima hipotesis nol; tidak ada autokorelasi
positif/negatif
4 -d,<d<4-d. Daerah keragu-raguan,; tidak ada keputusan
4-d.<d<4 Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi negatif

Apabila hasil dari perhitungan menggunakan metgdeurbin-Watson tidak
mendapat keputusan model terjadi autokorelasi &k, maka pengujian
dilanjutkan dengan metode Bruesh-Godfrey menggunakdM (Lagrange
Multiplayer) dengan langkah sebagi berikut :
Metode Uji Langrange Multilier (LM) atau UjirBusch Godfrey yaitu dengan
membandingkan nilaj’ape dengany’hiung RUMUS untuk mencas® hiung
sebagai berikut :

= (-1R
Dengan pedoman : bila nilﬁhitung lebih kecil dibandingkan nilaiape maka
tidak ada autokorelasi. Sebaliknya bila nﬁ%u’itung lebih besar dibandingkan

dengan nilaj?ane maka ditemukan adanya autokorelasi.



